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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peredaran informasi hoax melalui media sosia sertalangkah dari
Kemkominfo untuk mengatasi informasi hoax tersebut, pada Pilkada DK Jakarta 2017 serta Pilpres 2019.
Penelitian ini menggunakan teori komunikasi massa, teori normatif teori new media, sertateori intelijen
untuk membahas langkah deteksi dini. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan cara
pengumpulan data melalui studi literature dan studi lapangan. Hasil dari penelitian ini adalah informasi hoax
di mediasosia pada momentum Pilkada DK Jakarta 2017 dan Pilpres 2019, mayoritas beris tentang
konten propaganda dalam bidang politik dan SARA. Mitigasinya masih mengandalkan pelaporan dari
masyarakat tentang adanya informasi hoax terutama di media sosial. Kemkominfo juga bekerjasama dengan
beberapa pihak terkait seperti Dewan Pers, Kepolisian serta Bawaslu DK Jakarta dan Bawaslu RI. Upaya
preventif atau deteksi dini oleh Kemkominfo semakin berkembang dengan menggunakan teknol ogi
Artificial Intelligence berupaMesin AIS. Mesin ini mampu melakukan penapisan terhadap informasi-
informasi hoax baik di media sosial maupun situs. Pengoperasian mesin ini semakin rutin menjelang
momentum Pilpres 2019. Selain menggunakan teknologi Al, upaya deteksi dini yang dilakukan sebagai
langkah terakhir adalah dengan melakukan pembatasan akses internet, seperti yang terealisas pada
pengumuman hasil Pilpres 2019 yaitu 22 Mei 2019. Upaya deteksi dini melalui Mesin AlS sudah cukup
efektif meski belum mampu mengendalikan secara penuh informasi hoax yang beredar. Upaya pembatasan
akses internet memang cukup efektif menurunkan angka hoax, namun pelaksanaannya masih menuai pro
dan kontra, sehingga perlu kajian lebih mendalam dalam pengaplikasian metode ini.

...... Thisthesis research aims to determine the hoax diaspora through social media and preventive solution of
Ministry of Communication and Information to overcome hoax information, in the DK Jakarta 2017
Election and Presidential Election in 2019. This research uses mass communication theory, normative
theory, new mediatheory and intelligence theory. This research uses qualitative methods by collecting data
through literature and field observation. The result are the hoax information in social media especialy in
DKI Jakarta 2017 Election, contains political and ethnicity propaganda. The problem solving of The
Ministry of Communication and Information, still relief on reporting act from the public about hoax
information. The Ministry of Communication and Information cooperate with several stakeholders such as
Dewan Pers, Police Department and Bawaslu. Artificial Intelligence Technology, is ableto filter hoax
information in social media and websites. This technology is used to filter hoax information in Presidential
Election 2019. Moreover, The Ministry of Communication and Information, have an early detection effort
besides the Artificial Intelligence Technology. The last step isto limit the internet access. This purposeisto
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reducing hoax information.
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